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ABSTRAK 

DENTIFIKASI FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN MOTIVASI 

MENGGUNAKAN VAPOR PADA REMAJA 
 

1Voelda Fintriaroqana, 2 Reliani, S.Kep., Ns., M.Kes, 3 Septian Galuh W, S.Kep., Ns., 

M.Kep.  

1 Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan, 2,3 Dosen Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya, Kampus FIK UMSurabaya, 60113. 

Telp.(031) 3811966. Fax (031) 3811967 

E-mail : vuldafintria@gmail.com 

Latar Belakang : Salah satu cara berhenti merokok konvensional yaitu dengan 

menggunakan e-rokok atau vapor. Vapor juga memiliki dampak buruk bagi kesehatan jika 

digunakan secara berkepanjangan. Namun kenyataannya sekarang vapor disalah gunakan 

terutama dikalangan remaja, vapor bukan lagi dijadikan sebagai alat berhenti rokok 

konvensional, tetapi dijadikan sebagai alat untuk meningkatkan popularitas. Tujuan: 

Mengetahui faktor yang berhubungan dengan motivasi menggunakan vapor pada remaja. 

Metode: Sebuah tinjauan sistematis melalui review jurnal mengenai faktor yang 

berhubungan dengan motivasi menggunakan vapor pada remaja. pencarian artikel diakses 

dari internet database yaitu: Pubmed, mendapatkan 10 jurnal yang telah difilter Tex 

Availability: Full Text, Artikel Tipe : Jurnal Artikel, Publication Date : 5 tahun terakhir,  jenis 

: manusia, bahasa : Inggris, Jurnal : MIDLINE and Nursing Jurnal dan membahas tentang 

faktor yang mempengaruhi menggunakan e-rokok atau vapor. Hasil: Delapan dari kesepuluh 

jurnal yang telah didapatkan menjelaskan bahwa adanya pengaruh faktor instrinsik yaitu 

harapan dan minat menjelaskan bahwa dapat mempengaruhi motivasi remaja menggunakan 

vapor, namun pada faktor instrinsik yaitu kebutuhan tidak menjelaskan bahwa kebutuhan 

dapat mempengaruhi remaja menggunakan vapor. Selain faktor instrinsik, tujuh dari 

kesepuluh jurnal tersebut juga menjelaskan bahwa faktor ekstrinsik yaitu lingkungan juga 

mempengaruhi motivasi remaja menggunakan vapor, namun pada faktor ektrinsik pada 

dorongan keluarga dan imbalan tidak menjelaskan dapat mempengaruhi motvasi remaja 

menggunakan vapor.  

 

Kata Kunci : “factor” OR “cause” AND “motivation” OR “encouragement” AND “e-

cigarette” OR “vapor” AND “teenager” OR “adolescence” OR “early teens” OR “mid 

teens” OR “late teens”. 



ABSTRACT 

IDENTIFICATION OF FACTORS RELATED TO MOTIVATION USING VAPORS IN 

ADOLESCENTS 

1Voelda Fintriaroqana, 2 Reliani, S.Kep., Ns., M.Kes, 3 Septian Galuh W, S.Kep., Ns., M.Kep.  

1 S1 Nursing Study Program, Faculty of Health Sciences, 2.3 Lecturers of the Faculty of Health 

Sciences, Muhammadiyah University of Surabaya, UMSurabaya FIK Campus, 60113. 

Tel. (031) 3811966. Fax (031) 3811967 

E-mail: vuldafintria@gmail.com 

 

Background: One of the conventional ways to quit smoking is by using e-cigarettes or vapor. 

Vapor also has bad effects on health if it is used in long term. However, the fact is that vapor is 

now being misused, especially among teenagers. It is no longer used as a conventional smoking 

cessation tool, but as a tool to increase popularity. Objective: To determine the factors related to 

motivation to use vapor in adolescents. Method: A systematic review through journal reviews of 

factors related to motivation to use vapor in adolescents by searching for articles accessed from 

the internet database such as Pubmed. There were 10 journals that have been filtered by Tex 

Availability with the following details: Full Text, Article Type: Journal Articles, Publication Date: 

last 5 years, type: human, language: English, Journal: MIDLINE and Nursing Journal and 

discusses the factors that influence using e-cigarettes or vapor. Results: Eight of the ten journals 

that have been obtained explain that the influence of intrinsic factors, namely expectations and 

interests. It can affect adolescent motivation to use vapor. In terms of the intrinsic factor such as 

needs, has been proven to have no significant influence for adolescents using vapor. In addition, 

seven of the ten journals also explained that extrinsic factors, namely the environment also 

influenced adolescent motivation to use vapor, but extrinsic factors on family drive and rewards 

did not explain that they could influence adolescent motivation to use vapor. Conclusion: factors 

related to using vapor in adolescents are motivated by intrinsic factors which are interests and 

expectations, and by extrinsic factors, namely environment. 

 

Keywords: factor” OR “cause” AND “motivation” OR “encouragement” AND “e-cigarette” 

OR “vapor” AND “teenager” OR “adolescence” OR “early teens” OR “mid teens” OR “late 

teens 



LATAR BELAKANG 

Salah satu cara berhenti merokok 

konvensional adalah dengan NRT 

(Nicotine Replacement Therapy). NRT 

merupakan metode yang menggunakan 

suatu media untuk memberikan nikotin 

yang diperlukan oleh perokok tanpa 

pembakaran tembakau. Salah satu jenis 

NRT adalah rokok elektrik atau vapor. 

Namun vapor juga memiliki dampak 

buruk bagi kesehatan. Didalam vapor 

terdapat nikotin yang dapat 

mengakibatkan meningkatnya adrenalin, 

TD, dan denyut nadi meskipun ada 

beberapa produk vapor yang tertulis tidak 

mengandung nikotin, paru-paru pengguna 

masih akan tetap terpapar  bahan kimia 

penambah rasa ketika cairan dipanaskan 

dan uap dihisap yang menyebabkan 

popcorn lung yaitu kondisi saluran udara 

diparu mengecil, selain itu beberapa 

produk vapor juga mengandung diethylene 

glycol yang dapat meracuni pengguna. 

Vapor juga dapat menurunkan system 

kekebalan tubuh, dan vapor dapat meledak 

karena pemanasan yang berlebihan. 

Namun kenyataannya vapor saat ini 

disalah gunakan terutama dikalangan 

remaja, vapor bukan lagi menjadi salah 

satu cara berhenti merokok tetapi 

dijadikan sebagai perokok pemula. Vapor 

dijadikan sebagai alat untuk meningkatkan 

popularitas  atau mengikuti tren di era 

globalisasi 

Vapor pertama kali diperkenalkan 

di Cina pada tahun 2004, dan semakin 

bertambah tahun pengguna vapor semakin 

meningkat di Dunia, pada tahun 2013-

2015 pengguna vapor tertinggi didunia 

adalah di Polandia (62,1%) dan terendah 

di Italia (5,9%).  Berdasarkan Riskesdas  

2018 di Indonesia pengguna vapor 

terbanyak adalah kelompok usia 10-14 

tahun (10,6%), kelompok usia 15-19 tahun 

(10,5%), dan kelompok usia 20-24 tahun 

(7%). Daerah perkotaan lebih tinggi 

(3,8%) dibandingkan dengan perdesaan 

(1,6%). Berdasarkan penelitian 

(Damyanti, 2015) di Surabaya 

menunjukkan penngguna vapor sebagian 

besar berusia 26-35 tahun (54,8%) berjenis 

kelamin laki-laki (96,8%), dengani tingkat 

Pendidikan SMA-perguruan tinngi 

(100%), bekerja sebagai pegawai (71%).  

Penggunaan vapor  pada remaja 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu faktor lingkungan keluarga, 

kurangnya pengawasan dari orangtua dan 



kurangnya pengetahuan orangtua terhadap 

keberadaan remaja dapat menjadi faktor 

remaja menggunakan vapor, selain itu 

adanya pengaruh orangtua yang merokok. 

Orang tua sebagai model tingkah laku bagi 

anak. Remaja yang tinggal serumah 

dengan orang tua yang merokok dan sering 

melihat mereka merokok akan melakukan 

peniruan (imitasi) perilaku merokok. Dan 

sebagai liftstyle penggunaan vapor dapat 

meningkatkan status sosial seseorang 

karena mahalnya harga yang ditawarkan 

dan merupakan tren gaya yang dijumpai 

diperkotaan. Kemudian faktor yang paling 

tinggi yang mempengaruhi remaja 

menggunakan vapor adalah faktor 

lingkungan sosial. Remaja menggunakan 

vapor karena dipengaruhi oleh ajakan 

teman, ikut-ikutan teman, dan coba-coba, 

Selain itu mereka mengetahui tentang 

vapor dari iklan dimedia online, toko 

ataupun warung yang menjual vapor. 

Berdasarkan permasalah diatas, 

peneliti ingin mengetahui faktor-faktor 

yang berhubungan dengan motivasi 

menggunakan vapor pada remaja dengan 

melakukan literatur riview. 

METODE PENELITIAN 

▪ Framwork yang digunakan  : Strategi 

yang digunakan untuk mencari artikel 

menggunakan PICOS framework. 

Yaitu Population, Intervation, 

Comparation, Outcom, Study design 

▪ Database : Pencarian database melalui 

NCBI Pubmed dari tahun 2015-2020 

▪ Kata Kunci : Kata kunci yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 

“factor” OR “cause” AND 

“motivation” OR “encouragement” 

AND “e-cigarette” OR “vapor” AND 

“teenager” OR “adolescence” OR 

“early teens” OR “mid teens” OR 

“late teens”. 

KRITRIA INKLUSI 

1. Population : Jurnal internasional yang 

berhubungan dengan topik penelitian 

yakni motivasi menggunakan vapor 

pada remaja 

2. Intervention : Faktor instriksik dan 

ektrinsik 

3. Comparation : Tidak ada faktor 

pembanding 

4. Outcome : Adanya hubungan faktor 

instrinsik dan faktor ekstrinsik 



5. Study design : cross-sectional, 

deskriptif korelasi, desain 

eksperimental Tahun terbit : 

Diterbitkan dari tahun 2015 hingga 

tahun 2020 

6. Bahasa : Dipublikasikan dalam bahasa 

Inggris  

SELEKSI STUDI DAN PEILAIAN  

  

 

 

 

 

 

 

Pencarian menggunakan 

keyword melalui 
database : NCBI Pubmed 

(n: 2.118.016) 

Seleksi jurnal Tex Availability: 
Full Text, Article Type : 

Journal Article, Publication 
Date : 5 years, Species : 

Humans, Language : English, 
Journal : MIDLINE and 

Nursing Journal 

 (n: 301.925 ) 

Seleksi judul  

(n:1.925 ) 

Identifikasi abstrak 

(n: 60) 

Jurnal akhr yang dapat 
dianalisa sesuai rumusan 

maslah dan tujuan 

(n: 10) 

Exluded (n=1.865) 

Problem/Populasi : 

- Tidak sesuai dengan 
topik (n=900) 

Intervention 

- Faktor medikasi (n=45) 

Outcome 

- Tidak ada hubungan 
dengan motivasi 
menggunakan vapor 
(n=895) 

Study design 

- Systematic riview 
(n=25) 

 

Exluded (n=50) 

- Penilaian motivasi 
menggunakan vapor  pada 
remaja dengan perawatan di 
RS (n= 25) 

- Tujuan penelitian tidak sesuai 

(n=25) 



HASIL 

 

No 

 

Judul 

Penulis & 

Tahun  

Desain penelitian, Sampel, 

Variabel, Instrumen, Aanalisis 

 

 

Hasil 

 

 

Kesimpulan 

1. Adolescents’interest in 

tryingflavoured e-

cigarettes 

JK, et al., 

2016 

Desain : deskriptif korelasi 

Sampel : 1125 remaja dengan usia 

13-17 tahun 

Variabel : ketertarikan remaja 

untuk mencoba rasa dari e-rokok 

Instrumen : kuesioner 

Analisis : analis regresi logistic 

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 

remaja lebih cenderung menggunakan e –rokok 

atau vapor adanya minat yang ditawarkan oleh 

seorang teman karena ketersediaan berbagai 

rasa seperti mentol atau buah. Serta remaja 

percaya bahwa e-rokok kurang berbahaya dari 

rokok tembakau 

Dapat disimpulkan bahwa faktor 

instrinsik yaitu minat 

mempengaruhi motivasi remaja 

menggunakan e-rokok atau 

vapor  

2. Factors associated with 

intentions to use e-

cigarettes 

amongAustralian 

young adult non-

smokers 

M.I 

Jongeneli, 

et al., 2019 

Desain : cross-sectional 

Sampel : 429 warga Australia 

berusia 18-25 tahun 

Variabel : niat penggunaan e-

rokok dan tekanan yang dirasakan 

dari oranglain mengenai 

penggunaan e-rokok 

Instrumen : kuesioner dengan 

penyediaan panel web 

Analisis : analisis  regresi linear 

univariat 

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 

remaja menggunakan e-rokok adanya niat 

pengguna yang lebih besar karena rasa ingin 

tahu tentang pengunaan e-rokok, serta memiliki 

teman, anggota keluarga yang merokok, dan 

harapan positif tentang e-rokok 

Dapat disimpulkan bahwa faktor 

instrinsik yaitu minat karena 

rasa ingin tahu tentang e-rokok 

dan faktor ektrinsik yaitu 

pengaruh lingkungan sekitar 

dapat mempengaruhi motivasi 

remaja menggunakan e-rokok 

atau vapor 

3. Association between 

Family and Friend 

SmokingStatus and 

Adolescent Smoking 

Joung, et 

al., 2016 

Desain : deskriptif korelasi Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 

remaja menggunakan e-rokok atau vapor 

dipengaruhi oleh adanya anggota keluarga dan 

teman yang merokok, serta menyaksikan 

Dapat disimpulkan bahwa faktor 

ektrinsik yaitu pengaruh 

lingkungan sekitar dapat 



Behavior andE-

Cigarette Use in Korea 

Sampel : 72.060 siswa menengah 

dan tinggi 

Variabel : status merokok 

keluarga & teman dan status 

merokok saat ini dan merokok 

elektronik 

Instrumen : kuesioner 2014 terdiri 

dari 125 item dalam 15 domain 

perilaku kesehatan. 

Analisis : analisis deskriptif, tes 

chi-square dan analisis regresi 

logistic 

merokok disekolah dikaitkan dengan merokok 

saat in dan merokok elektronik 

mempengaruhi remaja 

menggunakan e-rokok 

4. Reasons for Electronic 

Cigarette Use Among 

Middle and High 

School Students — 

National Youth 

Tobacco Survey, 

United States, 2016 

Tsai, et al., 

2018 

Desain : cross-sectional 

Sampel : siswa kelas 6-12 

sebanyak 20.675 

Variabel : alasan penggunaan e-

rokok dikalangan siswa 

menengah dan tinggi  

Instrumen : kuesioner  NYTS 

Analisis : uji chi-square 

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 

diantara siswa yang melaporkan penah 

menggunakan e-rokok pada tahun 2016 alasan 

paling umum dipilih adalah 1). Digunakan oleh 

teman atau anggota keluarga, 2). Ketersediaan 

rasa seperti mint, perment, buah atau coklat, 3). 

Dan berkeyakinan bahwa e-rokok kurang 

berbahaya dari pada bentuk tembakau lainnya. 

Dapat disimpulkan bahwa faktor 

ekstrinsik yaitu pengaruh 

lingkungan sekitar  dan faktor 

instrinsik yaitu minat karena 

ketersediaan rasa 

mempengaruhi remaja 

menggunakan e-rokok atau 

vapor. 

5. Reported electronic 

cigarette use among 

adolescents in the 

Niagara region of 

Ontario 

Khoury, et 

al., 2016 

Desain : cross-sectional  

Sampel : siswa kelas 9 berusia 14-

15 tahun sebanyak 3312 

responden  

Variabel : motivasi untuk 

menggunakan e-rokok dikalangan 

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 

dari 2321 responden untuk pertanyaan 

lingkungan 1201 (51,7%) memiliki anggota 

keluarga yang merokok dan  811 (35,3%) 

memiliki teman yang merokok. Dari 2.278 

responden, 238 (10,4%) dilaporkan 

menggunakan e-rokok. Dari jumlah tersebut, 

134 (56,3%) melaporkan menggunakannya 

Dapat disimpulkan 

bahwa faktor 

ektrinsik yaitu 

pengaruh 

lingkungan sekitar 

dan faktor 

instrinsik yaitu 

harapan agar 



siswa  diwilayah Niagara, dan 

asosiasi sosiodemografi dengan 

penggunaan e-rokok.  

Instrumen : kuesioner untuk 

menilai rokok, e-rokok, dan 

penggunaan tembakau lainnya, 

serta menilai kesehatan  dan setres 

secara mandiri. 

Analisis : analisis regresi logistic 

sekali, sedangkan 79 (33,2%) melaporkan 

menggunakannya "beberapa kali." Alasan 

paling umum untuk mencoba e-rokok adalah 

bahwa mereka “keren / menyenangkan / sesuatu 

yang baru” ( n = 171, 71,8%), sedangkan 15 

(32,6%)  responden menggunakannya untuk 

membantu berhenti merokok 

terlihat keren 

mempengaruhi 

remaja 

menggunakan e-

rokok atau vapor. 

6. A Randomized Trial of 

the Effect ofE-cigarette 

TV Advertisements 

onIntentions to Use E-

cigarettes 

Farrelly, et 

al., 2015 

Desain : desain eksperimental  

Sampel : 3.655 remaja berusia 13-

17 tahun 

Variabel : pengaruh iklan e-rokok 

dan niat untuk menggunakan e-

rokok 

Instrumen : kuesioner 

Analisis : uji chi-square 

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 

efek paparan e-rokok dapat membujuk remaja 

untuk mencoba produk e-rokok. Remaja dalam 

kelompok perlakuan melaporkan kemungkinan 

lebih besar penggunaan e-rokok dimasa depan 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, dan 

remaja mencoba menggunakan e-rokok jika 

seorang sahabat menawarkannya 

Dapat disimpulkan bahwa faktor 

ekstrinsik yaitu pengaruh 

lingkungan sekitar dapat 

mempengaruhi remaja 

menggunakan e-rokok atau 

vapor. 

7. Reasons to use 

ecigarettes and 

associations with other 

substances among 

adolescents in 

Switzerland 

 

J-C. Suris, 

et al., 2015 

Desain : cross-sectional 

Sampel : sampel 621 remaja 

Variabel : alasan remaja 

menggunkan e-rokok,  dan 

menilai perbedaaan  eksperimen 

& penggunaan e-rokok 

berdasarkan karakteristik pribadi, 

dan untuk menentukan apakah 

penggunaannya dikaitkan dengan 

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 

43% pernah mencoba e-rokok dan alasan 

utamanya adalah rasa ingin tahu, dibandingkan 

dengan tidak menggunakan, ekperimental lebih 

cenderung keluar dari sekolah  dan 

menyalahgunakan alkohol, sementara pengguna 

lebih cenderung laki-laki, siswa kejuruan atau 

siswa tidak bersekolah. 

Dapat disimpulkan bahwa faktor 

instrinsik yaitu minat karena 

adanya rasa ingin tahu tentang 

e-rokok dapat memperngaruhi 

motivasi remaja menggunakan 

e-rokok atau vapor. 



penggunaan zat lain diantara 

repsentatif  anak muda di swiss. 

Instrumen : kuesioner 

Analisis : regresi multinominal 

dan analisis multivariable 

8. E-cigarette openness, 

curiosity, harm 

perceptions and 

advertising exposure 

among U.S. middle and 

high school students 

Margolis, 

et al., 2019 

Desain : cross-sectional 

Sampel : siswa kelas 6-12 

sebanyak 17.711 responden 

Variabel : keterbukaan e-rokok 

dan persepsi bahaya dan iklan e-

rokok 

Instrumen : kuesioner NYTS 

Analisis  : regresi logistik dan 

regresi logistik multinominal 

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 

diantara responden yang tidak pernah 

menggunakan produk tembakau, 2,3% terbuka 

untuk menggunakan e-rokok dan 25,4% minat 

karena panasaran terhadap e-rokok. Hanya 

sedikit responden yg beranggapan e-rokok 

berbahaya. Responden terpapar iklan e-rokok 

ditoko memiliki peluang lebih besar untuk 

menggunakan e-rokok 

Dapat disimpulkan bahwa faktor 

instrinsik yaitu minat dan faktor 

ekstrinsik yaitu pengaruh 

lingkungan sekitar adanya iklan 

e-rokok mempengaruhi remaja 

menggunakan e-rokok atau 

vapor. 

9. Offers of Cigarettes 

and E-Cigarettes 

Among HighSchool 

Students: A Population 

Study from California 

A.G Cole, 

et al., 2019 

Desain : cross-sectional 

Sampel : sampel acak dari 91 

sekolah menengah dinegara 

bagian California dengan 

40.137siswa 

Variabel : penawaran rokok dan  

e-rokok pada siswa sekolah 

menengah, dan karakteristik 

demografi dan perilaku merokok 

Instrumen : kuesioner 

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 

Karakteristik demografis menunjukkan bahwa  

jenis kelamin laki-laki lebih mungkin ditawari 

dibandingkankan dengan jenis kelamin 

perempuan, rata-rata 11,1% siswa California 

dikelas 10 dan 12 melaporkan bahwa mereka 

ditawari e-rokok. Siswa dengan teman yang 

merokok juga memiliki peluang untuk lebih 

tinggi untuk ditawari e-rokok dalam 30 hari 

terakhir, dibandingkan dengan mereka yang 

tidak punya teman yang merokok. Perilaku 

siswa  menggunakan e-rokok dapat  dikaitkan 

dengan kecenderungan pencarian sensasi yang 

tinggi. 

Dapat disimpulkan bahwa faktor 

ekstrinsik yaitu pengaruh 

lingkungan sekitar dan faktor 

instrinsik yaitu harapan 

(pencarian sensasi yang tinggi) 

dapat mempengaruhi remaja 

menggunakan e-rokok atau 

vapor 



Analisis : analisis deskriptif dan 

model regresi logistic 

10. A Randomized Trial of 

the Effect of Youth 

Appealing E-Cigarette 

Advertising on 

Susceptibility to Use E-

Cigarettes Among 

Youth 

Padon, et 

al., 2018 

Desain : deskriptif korelasi 

Sampel : 417 pemuda yang tidak 

merokok dengan usia rata – rata 

15 tahun.  

Variabel : pengaruh iklan e-rokok 

dan keyakinan terhadap e-rokok 

Instrumen : kuesioner 

menggunakan test-asosiasi 

implisit disitus web terpisah 

Analisis : test bivariat dan analisis 

regresi multivariate 

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 

remaja setelah melihat iklan e-rokok lebih 

cenderung tertarik untuk mengunakannya. Lebih 

dari 25% remaja beranggapan bahwa dengan 

menggunakan e-rokok akan membantu mereka 

terlihat keren dan 22% berfikir mereka 

menyenangkan, serta remaja berkeyakinan 

bahwa e-rokok adalah sehat. 

Dapat disimpulkan bahwa faktor 

ektrinsik yaitu pengaruh 

lingkungan sekitar karena 

adanya iklan e-rokok dan faktor 

instrinsik yaitu harapan 

(membantu mereka terlihat 

keren) dapat mempengaruhi 

remaja menggunakan e-rokok 

atau vapor 



PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil diatas bahwa faktor 

yang berhubungan dengan motivasi 

menggunakan vapor pada remaja yaitu 

faktor instrinsik dan faktor ektrinsik  

Delapan dari kesepuluh jurnal tersebut 

menjelaskan bahwa faktor instrinsik 

mempengaruhi motivasi menggunakan 

vapor pada remaja, dimana pada faktor 

instrinsik dijelaskan  karena adanya minat 

dan harapan. Pada minat mayoritas remaja 

menggunakan e-rokok atau vapor adanya 

minat karena ketersediaan berbagai 

macam rasa, pada harapan juga dijelaskan 

bahwa pada jurnal tersebuat mayoritas 

remaja menggunakan e-rokok atau vapor 

adanya harapan karena mereka ingin 

terlihat keran dan dijadikan sebagai 

pencarian sensasi yang tinggi, namun pada 

kebutuhan kesepuluh jurnal tersebut tidak 

menjelaskan bahwa kebutuhan dapat 

mempengaruhi menggunakan e-rokok 

atau vapor. 

Sesuai dengan teori (Notoadmojo, S, 

2010) bahwa motivasi dipengaruhi oleh 

adanya faktor instrinsik. Faktor instrinsik 

merupakan keinginan bertindak yang 

disebabkan faktor pendorong dari dalam 

diri (internal) individu. Individu yang 

digerakkan oleh motivasi instrinsik, baru 

akan puas kalau kegiatan yang dilakukan 

telah mencapai hasil yang terlibat dalam 

kegiatan itu (Notoadmojo, S, 2010). Dari 

penelitian diatas menjelaskan bahwa 

faktor instriksik yaitu minat dan harapan 

mempengaruhi motivasi remaja 

menggunakan vapor, namun dari 

kedelapan jurnal tersebut tidak 

menjelaskan bahwa faktor instrinsik yaitu 

kebutuhan dapat mempengaruhi motivasi 

remaja menggunakan e-rokok atau vapor. 

Faktor ekstrinsik.  Dimana tujuh  dari 

kesepuluh jurnal tersebut menjelaskan 

bahwa adanya pengaruh lingkungan 

sekitar,  jurnal tersebut menjelaskan 

bahwa mayoritas remaja menggunakan e-

rokok atau vapor karena teman, anggota 

keluarga yang menggunaka e-rokok atau 

vapor.  

Sesuai dengan teori (Notoadmojo, S, 

2010)  bahwa motivasi dipengaruhi oleh 

faktor ekstrinsik. Faktor ekstrinsik yaitu 

motivasi yang muncul karena adanya 

pengaruh dari luar. Motivasi ini 

menggunakan pemicu untuk membuat 

seseorang termotivasi, pemicu ini bisa 

berupa penghargaan, pujian, jabatan, dan 

sebagaianya (Notoadmojo, S, 2010). Dari 



penelitian diatas dapat dibuktikan bahwa 

faktor ekstrinsik yaitu lingkungan 

mempengaruhi motivasi remaja 

menggunakan vapor, namun dari ketujuh 

jurnal tersebut tidak menjelaskan bahwa 

faktor ekstrinsik yaitu dorongan keluarga 

dan imbalan dapat mempengaruhi 

motivasi remaja menggunakan e-rokok 

atau vapor. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

berhubungan dengan  motivasi 

menggunakan vapor atau e-rokok pada 

remaja yaitu adanya faktor instrinsik dan 

faktor ektstrinsik.  

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

disarankan bagi instansi pelayanan 

kesehatan, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai landasan promosi dan 

preventif kesehatan baik berupa 

penyuluhan kesehatan maupun iklan 

mengenai dampak kesehatan dari rokok 

elektrik untuk mencegah semakin 

banyaknya pengguna rokok elektrik yang 

saat ini sedang menjadi trend di Indonesia 

bahkan sudah dikonsumsi oleh anak-anak. 
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